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PENDAHULUAN

Pada bagian ini peneliti memberikan penjelasan tentang latar belakang
penelitian yang menjadi dasar bagi peneliti untuk meneliti. Selanjutnya peneliti
melakukan identifikasi masalah dan memberikan batasan terhadap permasalahan
yang diteliti. Setelah itu, peneliti menentukan rumusan masalah dalam penelitian
yang dilakukan. Dalam bab ini dijelaskan juga tujuan. penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Konflik dalam suatu organisasi seringkali terjadi dan tidak dapat dihindari.
Hal ini dikarenakan ‘organisasi merupakan tempat berkumpulnya orang-orang
yang memiliki latar belakang dan kepribadian yang berbeda sehingga hal tersebut
menjadi pemicu terjadinya konflik. Adapun konflik dapat terjadi baik secara
perseorangan maupun kelompok dengan beragam penyebab yang mendasarinya.
Meskipun demikian, konflik-harus-ditangani dan diselesaikan dengan baik agar
efektivitas dan kemajuan suatu organisasi-tetap terjaga. Menurut Wahyudi &
Hidayat (2019, 100) manajemen konflik-merupakan kegiatan-kegiatan untuk
menstimulasi konflik, mengurangi atau menurunkan konflik, dan mengendalikan
konflik. Dalam hal ini, kemampuan seorang pemimpin dalam melakukan
manajemen konflik akan memberikan pengaruh yang besar terhadap segala
aktivitas yang dikerjakan dalam organisasi. Oleh karena itu, manajemen konflik
yang dilakukan pemimpin mampu mendukung keberlangsungan organisasi.

Dalam penelitian berjudul “Analisis Pengaruh Manajemen Konflik

terhadap Efektivitas Pengelolaan SD Di Kab. Kutai Kartanegara” dijelaskan



bahwa manajemen konflik merupakan salah satu faktor yang dinilai sangat
penting dalam menentukan keefektifan pengelolaan sekolah. Manajemen konflik
yang dilakukan kepala sekolah dan guru memberikan pengaruh positif yang
signifikan terhadap pengelolaan sekolah (Salim, Haruna & Saraka 2017, 259).
Penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa manajemen konflik yang baik
dapat tercapai ketika kepala sekolah dan guru memiliki kesatuan. Hal ini berarti,
kepala sekolah dan guru saling mendukung sama lain dalam menjalankan setiap
tugas dan peran yang dikerjakan sehingga ketika konflik terjadi, masing-masing
pribadi mampu mengatasinya dengan baik. Dalam konteks ini, kondisi sekolah
menjadi stabil dan pengelolaan sekolah pun akan semakin efektif.

Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang manajemen konflik di Sekolah Lentera Harapan
Curug. Hal ini dikarenakan penelitian tentang manajemen konflik belum pernah
dilakukan di Sekolah Lentera Harapan Curug sebelumnya dan peneliti melihat
manajemen konflik sebagai permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian
bersama sehingga peneliti ingin - meneliti-hal ini. Dalam-konteks Sekolah Lentera
Harapan Curug, leaders-(kepala sekolah-dan wakil-kepala sekolah) dan guru-guru
sebagian besar berada dalam kategori- usia dewasa muda dan berasal dari
almamater yang sama. Hal inilah yang terkadang menjadi pemicu konflik baik itu
secara personal maupun kelompok dikarenakan dalam kategori usia tersebut
idealisme dan perbedaan pendapat seringkali muncul. Wahyudi & Hidayat (2019,
18) menjelaskan bahwa salah satu ciri organisasi yang sedang mengalami konflik,
yaitu terdapat perbedaan pendapat yang terjadi secara perseorangan maupun

kelompok.



Hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa responden,
menunjukkan bahwa kepala sekolah sudah memiliki perencanaan yang baik untuk
mengerjakan tujuan organisasi, akan tetapi kepala sekolah kurang menunjukkan
komitmen secara konsisten dalam mengerjakan perencanaan yang telah dibuat.
Hal tersebut terlihat dari kurangnya keberanian kepala sekolah untuk mengambil
keputusan berkaitan dengan perencanaan program sekolah sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk realisasi progam. Kondisi inilah yang
seringkali memicu konfik di Sekolah Lentera Harapan Curug. Pernyataan Hersey
& Blanchard dalam Wahyudi & Hidayat (2019, 36) mendukung kondisi tersebut
bahwa kepemimpinan yang dilakukan kepala sekolah didukung oleh peran yang
dikerjakan dan kemampuan untuk menjelaskan ekspektasi pekerjaan dengan baik.
Oleh karena itu, jika kepala sekolah tidak melakukan hal tersebut, maka dapat
menjadi pemicu terjadinya konflik. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
komunikasi yang kurang efektif dapat menurunkan kepercayaan dan menjadikan
pendelegasian berlangsung kurang efektif. Kepala sekolah kurang menjelaskan
dengan rinci tugas-tugas-yang didelegasikan sehingga timbul kebingungan bagi
pihak yang mendapatkan delegasi tugas.-Kepala sekolah juga kurang melakukan
pendampingan selama proses pendelegasian tugas yang mengakibatkan terjadinya
konflik. Hal tersebut selaras dengan yang dijelaskan oleh Wahyudi & Hidayat
(2019, 35) bahwa kegagalan komunikasi menjadikan informasi sulit dipahami
sehingga dapat menimbulkan konflik. Selain itu, kepribadian pemimpin yang
kurang bisa mendengarkan dapat menjadi pemicu konflik. Hal ini ditunjukkan dari
sikap kepala sekolah yang kurang berempati terhadap situasi dan kondisi orang-

orang yang dipimpinnya. Kurangnya relasi yang dibangun secara personal oleh



kepala sekolah mempengaruhi kemampuan kepala sekolah untuk dapat
mendengarkan setiap masukan ataupun keluhan yang disampaikan orang-orang
yang dipimpinnya. Jika kepala sekolah bertahan dalam pendiriannya dan tidak
bersedia menerima masukan dari orang lain, maka akan memicu terjadinya
konflik (Wahyudi & Hidayat 2019, 41). Dengan demikian, kepala sekolah sebagai
pemimpin Kristen perlu memiliki manajemen konflik yang baik untuk dapat
membantu orang-orang yang dipimpin bertumbuh dalam komunitas.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyoroti bahwa manajemen
konflik yang dilakukan kepala sekolah dapat dipengaruhi oleh kecerdasan
emosional yang dimiliki, komunikasi yang efektif,-maupun gaya kepemimpinan
yang dilakukannya. Goleman, Boyatzis & Mckee (2007, 34) menjelaskan bahwa
kecerdasan emosi yang baik akan memungkinkan pemimpin untuk mencapai
tugas dasarnya. Hal ini berarti seorang pemimpin menggunakan kecerdasan
emosional yang dimiliki untuk tetap berhikmat terhadap setiap tindakan yang
dikerjakannya. Sebab, tugas dan tanggung jawab. pemimpin selalu berkaitan
dengan kepentingan orang banyak; sehingga. kecerdasan emosional akan
menuntun pemimpin-untuk bertindak-secara-tepat. Kecerdasan emosional yang
baik akan membantu pemimpin-untuk berespon-dengan benar terhadap situasi dan
kondisi yang terjadi dalam organisasi. Bahkan pemimpin juga semakin
dimampukan untuk dapat melakukan manajemen konflik secara bijak.

Dalam melakukan manajemen konflik, komunikasi sangat dibutuhkan oleh
pemimpin sebagai sarana untuk menjembatani konflik yang terjadi. Komunikasi
yang dilakukan pemimpin secara efektif dapat membangun relasi yang positif juga

sehingga tercapai kolaborasi yang baik antara pemimpin dan orang-orang yang



dipimpin. Harris & Sherblom (2008, 16) menjelaskan bahwa kesuksesan
komunikasi dalam tim didukung oleh kemampuan tiap-tiap anggota tim untuk
dapat berinteraksi dengan baik dan menyeimbangkan interaksi yang terjadi.
Dalam hal ini, komunikasi yang positif dapat meminimalisir terjadinya konflik
sehingga segala aktivitas organisasi dapat berlangsung secara efektif. Sebab, tanpa
adanya komunikasi maka tidak akan terdapat aktivitas organisasi (Nawawi 2013,
91).

Manajemen konflik yang dilakukan pemimpin pada dasarnya dipengaruhi
juga dengan gaya kepemimpinan yang dimiliki, salah satunya adalah
kepemimpinan transformasional. Menurut Danim & Suparno (2009, 59),
kepemimpinan  transformasional  memiliki  peranan’  penting  untuk
menghubungkan berbagai keputusan yang adil bagi semua pihak sehingga dapat
mengurangi konflik yang terjadi dalam organisasi. Dalam perkembangannya,
suatu organisasi juga tidak terlepas dari konflik yang terjadi. Pemimpin memiliki
andil bagi kemajuan suatu organisasi. Dalam. hal ini; pemimpin yang
transformasional adalah ——pemimpin” ~yang mampu memahami konteks
permasalahan sehingga dapat bersikap -dan -bertindak secara bijaksana dalam
menghadapi permasalahan yang terjadi. Pemimpin transformasional mampu
mengatasi konflik secara dewasa dan tidak menggunakan jabatannya sebagai alat
untuk menyelesaikan konflik yang terjadi atau memenangkan ego pribadi. Dalam
melakukan manajemen konflik, seorang pemimpin transformasional juga perlu
memiliki kebiasaan diri yang baik dalam menghadapi permasalahan yang terjadi.
Sebab, hal tersebut dapat membantunya untuk dapat berespon dengan tepat. Untuk

memiliki kebiasaan diri yang baik, pemimpin perlu meneladani kebiasaan yang



Yesus lakukan dalam kepemimpinannya. Blanchard & Hodges (2006, 202)
menjelaskan lima kebiasaan yang Yesus lakukan Kketika mengahadapi
permasalahan, antara lain: keheningan, doa, belajar dan menerapkan Kitab Suci,
menerima dan menanggapi cinta Allah yang tak bersyarat, dan terlibat dalam
hubungan yang saling mendukung.

Dengan demikian, manajemen konflik yang baik sangat dibutuhkan bagi
seorang pemimpin untuk dapat menyelesaikan permasalahan dalam organisasi.
Seringkali konflik yang terjadi tidak dapat diselesaikan atau mendapatkan solusi
dikarenakan pemimpin kurang memiliki pemahaman yang baik tentang
bagaimana menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Konflik dalam suatu
organisasi -haruslah diselesaikan secara bijaksana sehingga komunitas dalam
organisasi dapat bertumbuh. Konflik yang tidak kunjung usai justru dapat menjadi
hambatan bagi organisasi untuk berkembang.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan. peneliti di atas, identifikasi
permasalahan yang terjadi dalam lingkup Sekolah. Lentera Harapan Curug adalah
manajemen konflik-dalam-kepemimpinan kepala sekolah. Manajemen konflik
sangat dibutuhkan bagi seorang pemimpin untuk dapat menyelesaikan
permasalahan dalam organisasi. Seringkali konflik yang terjadi tidak dapat
diselesaikan atau mendapatkan solusi dikarenakan pemimpin kurang memiliki
pemahaman yang baik tentang bagaimana menyelesaikan permasalahan dengan
tepat. Konflik dalam suatu organisasi haruslah diselesaikan secara bijaksana

dengan tujuan untuk membangun anggota organisasi dan organisasi itu sendiri.



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini menjelaskan tentang kemampuan
manajemen konflik dalam kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Lentera
Harapan Curug. Adapun tiga faktor yang mempengaruhi kemampuan manajemen
konflik di Sekolah Lentera Harapan Curug, Yyaitu: kecerdasan emosional,
komunikasi organisasi, dan kepemimpinan transformasional. Melalui hal ini,
peneliti dapat melihat secara holistik kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengerjakan tujuan organisasi dan membangun kemajuan.organisasi.
1.4 Rumusan Masalah
Berikut ini rumusan masalah yang peneliti temukan berdasarkan variabel
bebas kecerdasan emosional, komunikasi© organisasi, ‘dan kepemimpinan
transformasional:
1) apakah kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kepemimpinan
transformasional di Sekolah Lentera Harapan Curug?
2) apakah komunikasi organisasi berpengaruh positif terhadap kepemimpinan
transformasional di Sekolah Lentera Harapan -Curug?
3) apakah komunikasi organisasi berpengaruh- positif terhadap kemampuan
manajemen konflik di Sekolah Lentera Harapan Curug?
4) apakah kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kemampuan
manajemen konflik di Sekolah Lentera Harapan Curug?
5) apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap

kemampuan manajemen konflik di Sekolah Lentera Harapan Curug?



1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, antara

lain:

1) untuk mengetahui kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap
kepemimpinan transformasional di Sekolah Lentera Harapan Curug;

2) untuk mengetahui komunikasi organisasi berpengaruh positif terhadap
kepemimpinan transformasional di Sekolah Lentera Harapan Curug;

3) untuk mengetahui. _komunikasi organisasi berpengaruh positif terhadap
kemampuan manajemen konflik di Sekolah Lentera Harapan Curug;

4) untuk mengetahui kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap
kemampuan manajemen konflik di Sekolah Lentera Harapan Curug;

5) untuk mengetahui kepemimpinan transformasional berpengaruh positif

terhadap kemampuan manajemen konflik di Sekolah Lentera Harapan Curug.



1.6 Manfaat Penelitian

Bagi Sekolah

1. Memberikan informasi yang dapat dijadikan sebagai perbaikan organisasi
dalam menjalankan visi dan misi secara konsisten dan holistik.

Bagi Pemimpin

1. Menjadi sarana untuk memberikan masukan dan perbaikan diri untuk dapat
membangun manajemen konflik yang lebih dalam menyelesaikan
permasalahan organisasi di Sekolah Lentera Harapan Curug.

2. Memberikan informasi tentang pentingnya kecerdasan emosional, komunikasi
organisasi, dan kepemimpinan transformasional dalam membangun
kemampuan manajemen konflik yang baikdi Sekolah Lentera Harapan Curug.

1.7 Sistematika Penulisan
Berikut ini adalah sistematika penulisan tesis yang dilakukan oleh peneliti:
Bab I:  peneliti memberikan penjelasan tentang latar belakang permasalahan

yang diangkat sebagai dasar penelitian. Bab ini terdiri dari latar
belakang - penelitian, identifikasi. ‘masalah, batasan masalah,
rumusan - masalah, tujuan—penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan;

Bab Il: peneliti akan menjelaskan landasan teori dari tiap-tiap variabel yang
digunakan dalam penelitian, vyaitu kecerdasan emosional,
komunikasi organisasi, kepemimpinan transformasional, dan
kemampuan manajemen konflik;

Bab 1ll: peneliti akan menjelaskan perspektif Kristen dari kecerdasan

emosional, komunikasi organisasi, kepemimpinan



Bab IV:

Bab V:

Bab VI:

transformasional, dan kemampuan manajemen konflik. Pada bab
ini peneliti juga menjelaskan kerangka berpikir yang terintegrasi
dengan penelitian terdahulu, model penelitian, dan hipotesis
penelitian;

peneliti akan menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu penelitian kuantitatif korelasional dengan
menggunakan analisis jalur pada perangkat lunak smartPLS.
Sampel yang digunakan dalam penelitian-sebanyak 50 responden
dari unit TK-SMA Sekolah Lentera Harapan Curug. Instrumen
yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu kuisioner dan
wawancara. Dalam bab ini, peneliti akan melakukan analisa data
berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen yang
digunakan dalam penelitian;

peneliti akan menyajikan: data hasil penelitian yang dianalisis
berdasarkan variabel penelitian. Melalui hasil analisis, peneliti
menjelaskan-pengaruh positif kecerdasan emosional, komunikasi
organisasi, -—dan  kepemimpinan- transformasional terhadap
kemampuan manajemen konflik;

peneliti akan menjelaskan kesimpulan berdasarkan praktik yang
dilakukan dan hasil penelitian yang diperoleh. Dalam bab ini
disajikan saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam
penelitian dan organisasi sekolah khususnya untuk dapat
mengembangkan kemampuan manajemen konflik di sekolah

tempat penelitian dilakukan.
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